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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Penciptaan

Karya Seni merupakan hasil ciptaan manusia yang dapat mengungkapkan
perasaan senimannya. Karya seni tercipta berdasarkan penghayatan terhadap
pengalaman yang divisualisasikan ke dalam bentuk dua dimensional ataupun tiga
dimensional. Karya seni dapat memberi rasa kepuasan terhadap senimannya, secara
sadar diciptakan berdasarkan ekspresi pribadi, namun tetap tidak mengenyampingkan
apresiasi masyarakat dengan menekankan nilai estetika dalam karya seni yang

dihasilkan.

Buku Narasi Simbolik Seni Rupa Kontemporer Indonesia menyebutkan
bahwa seni bukan media langsung dari realitas, seni bukan sekedar imitasi dari
realitas, melainkan dunia dengan realitas baru hasil interpretasi seniman atas realitas
sebenarnya.’ Seni tidak serta merta hanya sebagai penggambaran langsung dari
keadaan dalam kehidupan, tetapi merupakan usaha seniman untuk mewujudkan
momen estetik melalui daya imajinasi dan kreatifitas yang dapat memberi rasa

kepuasan atau dapat menggugah perasaan senimannya ataupun orang lain.

1 Acep Iwan Saidi, “Narasi Simbolik Seni Rupa Kontemporer Indonesia”, ( Yogyakarta,
ISACBOOK, 2008). hal.1.
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Menciptakan karya seni berawal dari sebuah dorongan yang menimbulkan
keinginan untuk menciptakan sesuatu yang dapat menggugah perasaan. Dorongan
tersebut bisa berupa pengalamdn—pengalaman yang pernah dilalui, pengalaman yang
berkenaan dengan alam, lingkungan sekitar, konflik internal afupun pengalaman-
pengalaman lainnya. Pengalaman dapat memberi pengaruh terhadap setiap individu
dalam menjalani kehidupan karena terkait langsung dengan keadaan yang pernah
dijalani dan dirasakan, sebagai mana pada penciptaan Karya Seni Lukis Tugas Akhir
ini penulis terpengaruh oleh kesadaran pengalaman tentang ruang-ruang yang ada di

sekitar tempat interaksi penulis dan masyarakat.

Adanya pengaruh dari lingkungan sekitar dan konflik internal pada penulis
memberi pengaruh yang berarti dalam penciptaan karya penulis. Melalui pengalaman-
pengalaman pada kehidupan keseharian, seperti melewati ruang-ruang gelap, kolong-
kolong, lorong yang oleh sebagian orang seringkali dianggap sebagai tempat yang
menyeramkan, menakutkan, menjijikkan, bahkan tidak layak untuk dilewati, dalam
pengalaman langsung yang penulis rasakan, lorong-lorong tersebut tidak seperti apa

yang disangka dan dirasakan oleh orang lain.

Pengalaman semasa kecil ketika penulis bermain di kolong-kolong dan lorong
yang gelap, kotor dan berdebu, ketika itu penulis menemukan benda-benda seperti
uang receh, mainan entah punya siapa, serta benda-benda yang lainnya. Dalam

pengalaman ini ada sisi yang dapat membuat hati penulis senang, bahwa ruang yang
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gelap tersebut juga menjadi tempat yang menyenangkan untuk bermain dengan segala

persoalan dan kemungkinannya.

Hal lain yang membuat penulis tertarik untuk mengangkat ruang dalam karya,
didorongan juga oleh kesadaran yang muncul ketika memperhatikan karya-karya
yang telah penulis ciptakan. Ketika penulis cermati pada karya lukisan yang
dihasilkan ternyata kesan ruang selalu hadir pada setiap karya, penulis tanpa
menyadari dan sengaja menggambarkan kesan-kesan keruangan dalam setiap karya-

karya tersebut.

Disamping pengalaman langsung yang terkait dengan ruang serta kesadaran
tentang kecendrungan keruangan pada karya yang lebih bersifat subyektif, penulis
juga termotifasi ketika memperhatikan karya seniman lain yang banyak mengangkat
tema ruang. Ketertarikan penulis terkait pada gagasan ataupun segi visual yang dapat

menginspirasi, dan dapat pula memberi dorongan dan semangat dalam berkarya.

Seniman yang memberi inspirasi tersebut antara lain, Fajar Sidik dan seniman
abstrak dari Rusia Mark Rothko. Ketertarikan terhadap Fajar Sidik terkait dengan
kebebasannya dalam mengekspresikan dan menyusun bidang-bidang keruangan
dinamis, seakan-akan ruang itu bergerak dalam bidang kanvasnya. Sedangkan
ketertarikan kepada pelukis Mark Rothko terkait dengan karya-karya banyak
mengeksplorasi  bidang-bidang luas, serta pengolahan kontrasitas warna yang

cenderung menggunakan warna-warna cerah dalam membentuk dimensi keruangan.
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Dapat penulis gambarkan bahwa, baik pada karya Fajar Sidik maupun Mark
Rothko memiliki kekhasan masing-masing. Fajar Sidik banyak menggambarkan
dinamika keruangan dan Mark Rothko memiliki kepekaan dalam menggambarkan
ekpresi dan emosi dengan pengorganisasian bidang dan kontrasitas warna dalam
membentuk dimensi keruangan, namun mereka memiliki kesamaan dalam
penerapannya yaitu melalui jalur abstrak. Pengungkapan secara abstrasi tentang
ruang pada karya mereka yang luar biasa ditambah dengan pengalaman pribadi
tentang ruang membuat penulis termotivasi dan terdorong untuk mengangkat tentang

Imajinasi Ruang Dalam Penciptakan Karya Seni Lukis Tugas Akhir ini.
B. Rumusan Masalah.

Sebagai bagian dari laporan ilmiah, penyusunan Tugas Akhir karya seni lukis ini,
mempunyai permasalahan yang patut dianalisa sebagai dasar dalam penyusunannya.

Adapun rumusan masalah yang ingin diuraiakan sebagai berikut:

1. Bagaimana memahami ruang dalam penciptaan karya seni lukis?

2. Bagaimana memvisualisasikan imajinasi ruang dalam penciptaan karya seni

lukis?

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



C. Tujuan penciptaan.

Adapun tujuan penciptaan karya seni lukis ini adalah:
1. Untuk memahami ruang dalam penciptaan karya seni lukis.

2. Untuk memvisualisasikan imajinasi ruang dalam penciptaan karya seni lukis.

D. Manfaat penciptaan.

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penciptaan karya seni lukis ini sebagai

berikut:

1. Memberikan rasa kepuasan batin penulis dalam mengekspresikan ide,

imajinasi, pengalaman dan peraesaan menjadi bentuk karya seni lukis.

2. Mempresentasikan karya terhatap khalayak umum, sebagai sarana komunikasi

melalui karya seni lukis.
E. Makna Judul

Untuk menghindari meluasnya penafsiran arti judul Tugas Akhir ini, yaitu
“Imajinasi Ruang Dalam Penciptaan Karya Seni Lukis”, maka penulis perlu

menjelaskan batas pengertian pada judul di atas:
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1. Imajinasi: Dalam buku “Imaji dan limajinasi” disebutkan bahwa: Imajinasi
merupakan daya untuk membentuk gambaran (imaj1) atau konsep-
konsep mental yang tidak secara langsung didapatkan dari sesnsasi

(pengindraan)’.

2.Ruang : Menurut Yasraf Amir Piliang Ruang adalah: “Wilayah tiga
dimensional tak terbatas yang di dalamnya objek dan peristiwa

berada, dengan posisi dan arah relative”™.

Sedangkan dalam buku “Diksi Rupa” diterangkan bahwa ruang
dapat diartikan secara fisik adalah rongga yang terbatas atau tak

terbatas olah bidang®,

3. Penciptaan: Proses, cara, atau pembuatan menciptakan, membuat suatu hasil
kesenian (seperti mengarang lagu, memahat patung) : lagu Indonesia

Raya adalah W.R Supratman.’

? Tedjoworo, Imaji dan Imajinasi, (Yogyakarta, Kanisius, 2001), hal. 21.

3 Yasraf Amir Piliang, Dunia Yang Dilipa: Tamasya melampaui batas-batas kebudayaan,
(Yogyakarta & Bandung, Jalasutra, 2004), hal 25.

* Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah-Istilah Seni Rupa, (Yogyakarta, Kanisius,
2002), hal.99.

3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,
Balai Pustaka), hal 215
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5. Seni Lukis: Suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan
dalam bidang dua dimensional (dua matra), dengan menggunakan

medium rupa, yaitu garis, warna, tekstur, dan bentuk™®.

Jadi yang dimaksud dengan “Imajinasi Ruang dalam Penciptaan Karya Seni
Lukis” adalah: Daya untuk membentuk gambaran (imaji) wilayah tiga dimensional
terbatas ataupun tak terbatas, dalam proses, cara, atau pembuatan menciptakan,
membuat sesuatu hasil kesenian yang dituangkan dalam bidang dua dimensional

dengan menggunakan medium rupa yaitu garis, watna, tekstur, dan bentuk.

® Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern, (Bandung, Rekayasa Sains, 2004), hal.36

7
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